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ABSTRAK

KARAKTERISTIK DAN KOMPOSISI KARKAS PADA
SAPI KRUI DI KABUPATEN PESISIR BARAT
PROVINSI LAMPUNG

Oleh

Brisca Febria Dewantara

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik dan komposisi karkas sapi
Krui di Kabupaten Pesisir Barat Lampung. Penelitian ini dilaksanakan pada Juni-
Juli 2016 di Kabupaten Pesisir Barat Lampung. Sampel yang digunakan sebanyak
108 ekor, jantan berjumlah 18 ekor dan betina 90 ekor. Variabel penelitian yaitu
bobot potong, persentase karkas, persentase kulit, dan persentase lemak kidney
pelpic heart serta komposisi karkas yang meliputi persentase lemak, persentase
tulang, persentase daging, Imbangan Daging tulang, dan imbangan daging lemak.
Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Bobot potong sapi Krui pejantan
220,28 kg dan sapi betina 180,26 kg, persentase karkas sapi Krui pejantan
48,09% dan sapi betina 44,47%, persentase kulit sapi Krui pgjantan 6,47% dan
sapi betina 7,02%, persentase lemak kidney pelpic heart sapi Krui pegjantan
0,86% dan sapi betina 0,92%, persentse lemak sapi Krui jantan 5,58% dan sapi
betina 5,28%, persentase tulang sapi Krui jantan 13,66% dan sapi betina 13,44%,
pesentase daging sapi Krui jantan 37,30% dan sapi betina 33,68%, imbangan
daging tulang jantan 2,74:1 pada betina 2,52:1, imbangan daging lemak pada sapi
Krui jantan 6,70 :1 pada betina 6,40 :1.

Kata kunci: Sapi Krui, karakteristik karkas, komposisi karkas.



ABSTRACT

CHARACTERISTIC AND COMPOSITION CARCASSOF KRUI CATTLE
ON KABUPATEN PESISIR BARAT LAMPUNG PROVINCE

By

Brisca Febria Dewantara

The purpose of the research isto know characteristic and composition carcass of
Krui Cattle on Kabupaten Pesisir Barat lampung. This research was hold on 2016
June-July in Pesisir Barat Lampung regency. The variable of research are
characteristic like body weight, carcass percentage, skin percentage, and kidney
pelpic heart fat percentage, and composition carcass like fat percentage, bone
percentage, meat percentage, meat bone ratio, and meat fat ratio. Data analyzed by
descriptive analyzed. The result of research are body weigh on male Krui Cattleis
220,28 kg and female cattle 180,26 kg, carcass percentage on male Krui Cattleis
48,09% and female cattle 44,47%, skin precentage on male Krui Cattle 6,47%
and famale cattle 7,02%, percentage of kidney pelvic heart fat on male Krui Cattle
i 0.86% and famele 0,92%, fat percentege of male Pesisir Krui Cattle is 5,58%
and famale 5,28%, bone precentage of male Krui Cattle is 13,66% and famale
13,44%, maet precentage of male Krui Cattle is 37,30% and famale cattle 33,68%,
meat bone ratio from male Krui Cattleis 2,74 :1 on famale 2,52 :1. Meat fat ratio
from male Krui Cattleis 6,70 :1 on famale 6,40 :1.

Keywords: Krui Cattle, characteristic of carcass, composition of carcass
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Provinsi Lampung merupakan daerah yang potensial untuk pengembangan usaha

di bidang sapi potong berdasarkan daya dukung dan populasi sapi di Provins

Lampung yang cukup tinggi. Menurut anonimus (2015), populas sapi potong di

Provinsi Lampung mencapai 587.827 ekor yang tersebar di seluruh kabupaten di

Provinsi Lampung. Data sebaran ternak sapi di Provinsi Lampung pada 2014

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Populas ternak sapi potong di setiap Kabupaten di Provinsi

Lampung pada 2014.
[

No Kabupaten/kota Jantan Sap Betina Jumlah
1 Lampung Barat 1660 3427 5087
2  Tanggamus 1474 3042 4516
3 Lampung Selatan 35963 74 251 110214
4  Lampung Timur 37 318 77048 114 336
5 Lampung Tengah 67 213 138 773 205 986
6 Lampung Utara 8 407 17 357 25746
7  Way Kanan 10833 22 367 33200
8  Tulang Bawang 6 186 12773 18 959
9 Pesawaran 5010 10 344 15354

10 Pringsewu 3488 7203 10691

11  Mesyji 3475 7157 10650

12 Tulang Bawang Barat 5181 10 697 15878

13 Pesisir Barat 2973 6 137 9110

14 Bandar Lampung 868 1417 2103

15 Metro 1941 4008 5949

Total 191 808 363 019 587 827

Sumber : Lampung anonimus (2016)



Kabupaten Pesisir Barat berdiri pada 2012 dan merupakan kabupaten termuda di
Provinsi Lampung. Mata pencaharian pokok penduduknya sebagian besar pada
pertanian dalam arti luas, termasuk didalamnya peternakan, perkebunan, dan
perikanan. Secara geografis wilayah Kabupaten Pesisir Barat berbatasan
langsung dengan Provinsi Bengkulu, Kabupaten Lampung Barat, Kabupaten
Tanggamus, dan SamuderaHindia. Luas wilayah Kabupaten Pesisir Barat
2.346,07 km2 dan memiliki jumlah penduduk 163.321 jiwa. Kabupaten Pesisir

Barat terdiri dari 11 kecamatan dan 99 desa/pekon.

Ternak sapi yang berkembang di Kabupaten Pesisir Barat adalah sapi lokal yang
telah mengalami perkembangbiakan secaraalami di daerah tersebut. Masyarakat
wilayah tersebut memberi nama sapi Pesisir Lampung atau sapi “Jawi Peghia”
yang artinya sapi kecil. Sapi-sapi tersebut bertubuh kecil dan. Hal ini diduga
disebabkan oleh sistem pemeliharan ternak masih dilakukan secaratradisionaln

dan secara ekstensif.

Karkas merupakan produk akhir dari setiap jenisternak potong. Karakteristik
karkas dipengaruhi oleh jenis kelamin, bobot badan, umur ternak, dan bangsa
ternak. Performa karkas dipengaruhi bobot ternak saat pemotongan, semakin
tinggi bobot potong diperkirakan karakteristik dan komposisi karkas ternak
semakin baik. Hal tersebut akan berlaku untuk sebaliknya apabila bobot potong

rendah maka karakteristik dan komposisi karkas akan semakin tidak baik.



Sapi krui memiliki karakteristik karkas yang juga dipengaruhi oleh genetik dan
sifat fisiologisternak. Informasi tentang karakteristik karkas sapi Krui di

Kabupaten Pesisir Barat belum pernah di laporkan. Berdasarkan uraian di atas
maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui karakteristik dan komposisi

karkas sapi Krui di kabupaten Pesisir Barat Provinsi Lampung.

B. Tujuan Pendlitian

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui karakteristik dan komposisi

karkas Sapi Krui di Kabupaten Pesisir Barat Provinsi Lampung.

C. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada peternak, stake
holder peternakan, dan Pemerintah Kabupaten Pesisir Barat tentang potensi
Produksi dan potensi pemenuhan kebutuhan daging sapi di Kabupaten Pesisir
Barat. agar dapat digunakan sebagai dasar penentuan kebijakan dalam

pengembangan dan peningkatan populasi sapi Krui di Kabupaten Pesisir Barat.

D. Kerangka Pemikiran

Sapi memiliki keunggulan dalam bentuk daya adaptasi yang tinggi terhadap
lingkungan yang ekstrim, mampu bertahan hidup dengan pakan berkualitas

rendah, dan tahan terhadap beberapa penyakit dan parasit.



Sapi Krui Lampung merupakan salah satu bangsa sapi lokal Indonesia yang
banyak dipelihara oleh masyarakat di daerah pesisir, Kabupaten Pesisir Barat

sebagai ternak potong.

Ukuran tubuh sapi krui lebih kecil daripada jenis sapi lokal lainnya. Bobot badan
dan ukuran tubuh sapi dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor lingkungan,
terutama ketersediaan pakan yang memiliki kualitas gizi yang baik. Sapi Pesisir
sebutan di Sumatra barat jantan mencapai dewasa pada umur 4--6 tahun dengan

bobot badan 160 kg, (Adrial, 2002).

Pemeliharaan sapi Krui Lampung di Kabupaten Pesisir Barat dilakukan secara
ekstensif sehingga konsumsi nutrisi dan perawatan kesehatan sulit dikontrol. Hal
tersebut menyebabkan pertumbuhan sapi Pesisir Lampung cenderung terlambat.
Sehingga bobot badannya pada saat dipotong rendah. Faktor lingkungan seperti
halnya sistem pemeliharaan juga sangat menentukan keberhasilan produksi ternak

potong (Sulin, 2008).

Sapi dengan mutu genetik yang baik dan mendapat lingkungan yang baik akan
menghasilkan karkas dengan kualitas dan kuantitas yang optimal. Karakteristik
karkas dapat diukur berdasarkan persentase karkas, tebal lemak punggung, dan
indeks perdagingan. Sapi dengan bobot hidup yang tinggi tidak selalu
menghasilkan persentase karkas yang tinggi. Persentase karkas dipengaruhi oleh

bobot saat pemotongan dan bobot karkas. Tebal lemak punggung berfungsi



melindungi karkas dari kerusakan dan perubahan warna karkas pada saat proses

pendinginan.

Lemak punggung yang kurang baik adalah lemak punggung yang tipis namun
apabilalemak terlalu tebal dapat merugikan peternak saat memotong karena
lemak yang terlalu tebal harus dibuang. Persentase daging menentukan
banyaknya proporsi daging terhadap panjang karkas sapi. Karkas yang memiliki
panjang karkas yang sama dengan bobot karkas yang berbeda maka karkas yang

lebih berat akan memiliki persentase daging yang tinggi begitu juga sebaliknya.

Karakteristik dan komposisi karkas sapi Krui Lampung di Kabupaten Pesisir
Barat, Provinsi Lampung diduga berbeda dengan sapi l1okal indonesia, namun
hampir sama dengan sapi Pesisir di Sumatera Barat. Hal tersebut disebabkan
perbedaan pertumbuhan dan bobot potong antara sapi Krui Lampung dengan sapi
lokal indonesia. Tetapi hampir sama dengan sapi Pesisir Selatan di Sumatera
barat. Sistem pemeliharaan sapi Pesisir Lampung di Pesisir Barat, Provinsi
Lampung dipelihara secara ekstensif sedangkan sapi-sapi lokal di indonesia

dipelihara secaraintensif.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. PerformansKarkas Sapi

Usaha sapi potong bertujuan untuk menghasilkan karkas berkualitas dan
berkuantitas tinggi. Menurut Lawrie (1985), karkas adal ah bagian tubuh ternak
hasil pemotongan setelah dihilangkan kepala, kaki bagian bawah (car pus sampai
tarsus), kulit, darah, organ dalam (jantung, hati, paru-paru, limpa, saluran
pencernaan dan isi saluran reproduksi). Menurut Kauffman (2001) bagian non-
karkas pada sapi meliputi kulit (38% bobot badan), lemak karkas (17%), tulang

karkas (10%), dan daging karkas (35%).

Bobot karkas sangat penting dalam sistem evaluasi karkas. Bobot karkas
dipengaruhi oleh tipe, bangsa, nutrisi, dan jenis dalam pertumbuhan jaringan.
Penggunaan bobot karkas perlu dikombinasikan dengan indikator-indikator lainya
agar evaluas karkas menghasilkan penilaian yang akurat. Bobot karkas yang
dikombinasikan dengan tebal lemak punggung atau dengan luas urat daging mata
rusuk dalam pelaksanaan evaluasi karkas akan menghasilkan penilaian karkas

yang akurat (Johnson et al., 1992).

Bobot karkas juga dipengaruhi oleh bobot potong, semakin tinggi bobot potong

maka semakin tinggi pula bobot karkas (Herman, 1983). Kuffman (2001),



men;j el askan bahwa bobot karkas sebagian besar dipengaruhi oleh bobot otot dan
perototan sangat menentukan kondisi tubuh ternak. Sapi bertubuh besar relatif
menghasilkan karkas yang lebih tinggi (Brahmantiyo et al., 1996). Dalam
meningkatkan kualitas usaha dalam bidang peternakan peternak haruslah

meningkatkan tingkatan produksi dan pemasaran.

Menurut Rudiono (2000), produksi secara ekonomi didefinisikan sebagai usaha
untuk menghasilkan barang dan/atau jasa. Pada umumnya barang dan/atau jasa
yang dihasilkan sangat spesifik. Bidang peternakan memberikan produk utama
berupa protein hewani, baik protein asal daging, susu, telur, dan mohair.
Sedangkan produk ikutan berupa kulit, pupuk kandang, komponen limbah asal
ternak yang lain. Produk jasa berupa tenaga kerja ternak dan kesenangan bagi
manusia. Berdasarkan definis tersebut, maka performans produksi dapat
dikatakan sebagal ukuran kemampuan ternak untuk menghasilkan produk sesuai

dengan spesifikasi masing-masing ternak.

Performa produksi diukur melalui beberapa parameter baik satu per satu maupun
melalui beberapa parameter sekaligus (Rudiono, 2000). Performa produksi pada
sapi sebagai penghasil daging diukur sesuai dengan parameter yang berhubungan
dengan produksi daging yang meliputi karakteristik karkas (Nold, et al., 1992;
Johnson, et al., 1996; Reiling, et al., 1996); komposisi karkas (Usri, 1978;
Johnson, et al., 1996), recahan karkas (Garret, et al., 1992; Williams, et al.,1997);

perkembangan otot (Ono, et al., 1996).



Karakteristik karkas diukur melalui parameter bobot karkas segar, persentase
karkas, tebal lemak punggung, luas area mata rusuk dan USDA yield grade (Nold
et al., 1992; Johnson et al., 1996; Reiling, et al., 1996). Selain itu parameter
marbling score, kondisi otot longgissimus dorsi, otot femur. Warna dan kondisi

lemak, termasuk kualitas karkas, dan konformasi karkas (Nold et al., 1992)

Bobot potong (BP) merupakan salah satu parameter yang digunakan untuk
mengukur karakteristik karkas. Bobot potong dan bobot karkas memengaruhi
persentase karkas. Sapi dikatakan memiliki produksi yang baik jika persentase
karkas yang dihasilkannyatinggi (Rudiono,2000). Ismail et al. (2014)
menyatakan bahwa peningkatan komponen karkas akan mengakibatkan kenaikan

bobot potong yang berakibat juga pada peningkatan bobot karkas.

Soeparno (1992) menyatakan bahwa bobot potong yang tinggi menghasilkan
karkas yang tinggi pula sehingga bagian daging yang dihasilkan |ebih besar.
Ternak dengan bobot potong yang tinggi menghasilkan bobot karkas segar dan
persentase karkas yang tinggi pula. Peningatan umur ternak yang sejalan dengan

pertambahan bobot hidup akan menghasilkan bobot karkas.

Persentase karkas dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, dan bangsa (Philips,
2001). Perbandingan antara bobot karkas dan bobot potong menghasilkan nilai
persentase karkas (PK). Persentase karkas bertambah seiring dengan
meningkatnya bobot potong, yang berarti bahwa persentase nonkarkas dan isi
saluran pencernaan semakin berkurang dengan meningkatnya bobot potong

(Rudiono, 2000). (Herman et al., 1983). Brahmantiyo (1996) menjelaskan bahwa



sapi yang memiliki bobot badan berbeda tetapi persentase karkasnya sama maka

hal tersebut dikarenakan adanya perbedaan bobot nonkarkas yang dihasilkan.

Persentase karkas adalah perbandingan antara berat karkas dan berat hidup
dikalikan 100%. Persentase karkas dipengaruhi oleh bobot karkas, bobot ternak,
kondisi,bangsa ternak, proporsi bagian-bagian nonkarkas, ransum yang diberikan
dan cara pemotongan. Bobot karkas diperlukan untuk evaluasi karkas. Karkas
bukan indikator produktivitas ternak yang baik karena adanyavarias tipe, bangsa,
nutrisi dan jenis pertumbuhan jaringan yang mengakibatkan penurunan tingkat

akurasi (Berg dan Butterfield, 1976)

Bobot karkas perlu dikombinasikan dengan variabel lain seperti tebal lemak
subkutan dan luas urat daging mata rusuk (loin eye area) untuk memprediksi
bobot komponen karkas dan hasil daging. Bahwa bobot setengah karkas dingin
sebagai indikator tunggal tidak berpengaruh nyata terhadap persentase daging
sapi. Bobot karkas berpengaruh terhadap persentase daging sapi  apabila

dikombinasikan dengan lemak subkutan (Priyanto et al., 1993)

Konformasi tubuh dan dergjat kegemukan mempengaruhi persentase karkas.
Persentase karkas ternak yang gemuk ternyata tinggi dan umumnya berbentuk
seperti balok. Ternak bertubuh langsing, panjang, leher panjang dan berbentuk
segitiga seperti sapi perah, memiliki persentase karkas yang rendah (Soeparno,

1992).
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Jumlah pakan dan air pada saluran pencernaan ternal mempegaruhi persentase
karkas. Kulit yang besar dan tebal berpengaruh terhadap persentase karkas
(Soeparno, 1992). Faktor-faktor yang memengaruhi produksi karkas seekor
ternak antaralain bangsa, jenis kelamin, umur, bobot potong dan faktor nutrisi.
Bangsa yang memiliki bobot potong besar menghasilkan karkas yang besar (Berg

dan Butterfield (1976)

Masing-masing bangsa ternak menghasilkan karkas dengan karakteristik yang
berbeda. Sapi Angus memunyal kecenderungan untuk menimbun lemak
intramuscular. Demikian halnya dengan perbedaan utama antara bangsa sapi tipe
perah (dairy) dan tipe daging (beef) yang terletak padaciri dari pendistribusian
lemak di antara depot-depot |lemaknya. Karkas sapi tipe perah cenderung
memunyai proporsi lemak ginjal dan pelvis (lemak internal) yang lebih tinggi dan
proporsi lemak subkutan yang |ebih rendah dibanding dengan sapi tipe daging,

demikian pula sebaliknya (Aberle et al., 2001).

Perbedaan komposisi tubuh dan karkas terutama disebabkan oleh perbedaan
ukuran tubuh atau bobot pada saat dewasa. Komposisi karkas sapi bangsa tipe
besar dibandingkan dengan sapi tipe kecil pada bobot yang sama, maka
pendugaan sapi bangsa tipe besar |ebih besar dan lebih banyak mengandung
protein, proporsi tulangnya |ebih tinggi dan proporsi lemaknya lebih rendah
daripada sapi tipe kecil (Williams et al., 1997; Black, 1983). Bobot yang sama,

ternak tipe besar secarafisiologis lebih muda daripada sapi tipe kecil .
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Ternak dengan bobot tubuh yang Iebih tinggi akan tumbuh lebih cepat dan
biasanya masak lambat. Komposisi karkas biasanya bervariasi tergantung pada
bobot tubuh dewasaternak. Rasio antara daging dan tulang dan rasio antara
daging dan lemak dapat menggambarkan proporsi daging tanpa lemak (lean) pada
tingkat perlemakan yang sama. Perbedaan keduarasio tersebut pada bobot tubuh
yang berbeda disebabkan oleh perbedaan deposisi lemak subkutan, intermuscular,
intramuscular, lemak ginjal dan lemak pelvis yang berbeda (Koch et al., 1979;

Kempster et al., 1982).

Penyebaran lemak terutama lemak subkutan berhubungan dengan bentuk
kerangka tubuh ternak, perbedaan penyebaran lemak di antara depot-depotnya
berhubungan dengan tingkat kedewasaan ternak. Sapi tipe besar dengan bobot
lemak subkutan yang sama, mengandung lemak intermuscular lebih banyak.
Persilangan antara ternak tipe kecil yang biasanya digemukkan |ebih awal dengan
bangsa ternak tipe besar yang umumnya digemukkan lambat menghasilkan sapi

silangan dengan jumlah lemak yang rendah (Berg, and Butterfield, 1976).

Ternak yang ukuran tubuh pada waktu dewasa besar cenderung memiliki proporsi
daging yang lebih banyak (Amer et al., 1992). Sistem pemotongan untuk
menghasilkan recahan karkas di satu negara berbeda dengan negaralain. Jerman,
Prancis, Spanyal, Italia, Inggris, dan sistem Norwegia. Perbedaan pola perecahan
karkas terjadi karena adanya perbedaan cara pengolahan dan penyajian daging

(Swatland 1984)
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Sistem recahan karkas yang dikenal |uas adalah sistem United Stated Of America.
Department of Agriculture (USDA). Menurut Boggs dan Markel (1993), sistem
USDA membagi recahan karkas menjadi empat potongan utama, yaitu: bahu
(shoulder), rusuk (rack), loin (loin), dan paha (leg). Pemisahan recahan paha dan
loin dilakukan padatulang sacral keempat dan kelima, pemisahan recahan loin
dan rusuk dilakukan pada tulang rusuk kesebelas dan duabelas. Recahan rusuk

dan bahu dipisahkan dengan cara memotong rusuk kelima dan rusuk keenam.

Recahan dada diperoleh dengan cara memotong sternum anterior ke bagian
ventral sampai dinding abdominal (Soeparno, 1994) tanpa mengikutkan bagian
shank depan. Bagian flank diperoleh dengan cara melanjutkan pemotongan ke
arah belakang. Variasi pemotongan terdapat pada bagian paha yang memisahkan
pahadari sirloin. Pemisahan dilakukan dengan cara memotong tegak lurus
melalui columna vertebralis padatitik tepat di bagian anterior illium (Blakely dan

Bade, 1994).

Varias pada pemotongan recahan dada yaitu memotong dada secara langsung dari
depan ke belakang. Sehingga menyatukan antara shank depan, dada, dan flank
(Einsminger, 1991). Pada bagian bahu, varias terjadi dengan cara memisahkan
recahan bahu dengan recahan |eher pada vertebrae no 7 (Swatland, 1984).

Recahan karkas menurut sistem USDA secararinci disgjikan pada Gambar 1.
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CHUCK RiB [SHORT LOIN} LOIN  (SIRLOIN) ROUND

SHANK BRISKET PLATE FLAME TIF

Gambar 1. Recahan karkas sapi sistem USDA

Sumber : United Stated Of America. Department of Agriculture (1997)

Sistem pemotongan yang dapat diterimadi pasaran internasional adalah sistem
USDA (United State Dapartement Of Agricuture). Sistem pemotongan USDA
memisahkan karkas menjadi 8 potongan utama, yaitu bahu (shoulder), dada depan
(brisket) dan shank, rusuk (Rack), dada belakang (shortplate), has depan
(shortloin), has belakang (sirloin), sisi (flank), dan paha (round) (Boggs dan

Merkel, 1993).

Potongan primal karkas sapi (beef) dari seperempat bagian depan (Forequarter)
dan seperempat bagian belakang (hindquarter) masing-masing berjumlah 52%
dan 48%. Forequarter terdiri dari bahu (shoulder), dada depan(brisket) dan
shank. Rusuk (rack), dada belakang (shortplate). Hindquarter terdiri dari has
depan (shortloin), hasbelakang (sirloin), sisi (flank), dan paha (round) (Mcgregor,

1998). forequarter terdapat pada Gambar 2 dan hindqurter pada Gambar 3.
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Gambar 2. Potongan forequarter

Sumber : Mcgregor (1980)

Gambar 3. Potongan hindquarter

Sumber : Mcgregor (1980)
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B. Pertumbuhan dan Perkembangan Tubuh Sapi Potong

Pertumbuhan adalah proses bertambahnya ukuran tubuh dan tinggi seekor ternak
serta bobot badan sampal ukuran dewasa tubuh tercapai (Lawrie, 1985).
Perubahan yang terjadi selama pertumbuhan bobot hidup, bentuk, dimensi linier,
komposisi tubuh, komponen tubuh (otot, lemak, dan tulang), organ dan komponen
kimia (Field et al., 1995 dan Taylor et al., 1985). Pertumbuhan adalah proses
pertambahan sel (hyperplasia) dan peningkatan ukuran sel (hypertrophy) (Hafez,

1993).

Proses pertumbuhan terdiri dari duatahapan yaitu pertumbuhan prenatal dan
pertumbuhan postnatal. Pertumbuhan prenatal terjadi pada embrio yang meliputi
perkembangan sel dan pertambahan jumlah sel tubuh serta perubahan fungsi sel
tubuh menjadi organ tubuh (Field et al., 1995., dan Taylor et al., 1985).
Pertumbuhan postnatal meliputi beberapa aspek antara lain proses pematangan

organ reproduksi (Butterfield, 1986).

Philips (2001), menjelaskan lgju pertumbuhan tubuh ternak setelah lahir
membentuk suatu kurva sigmoid. Peningkatan bobot badan dari |ahir sampal masa
pubertas berlangsung cepat dan cenderung tetap setelah periode pubertas tercapai.
Masa pubertas pada sapi dipengaruhi oleh umur, bobot badan, dan bangsa

(Neuman dan Lusby, 1996).

Pertumbuhan otot bagian leher atau tengkuk dan rongga dada relatif cepat pada

awal dewasakelamin. Laju pertumbuhan dipengaruhi oleh jenis kelamin,
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hormon, pakan, gen, iklim, dan kesehatan induk (Philips, 2001). Lajupertumbuhan
sapi tipe besar lebih cepat daripada sapi tipe kecil. Perbedaan lgju pertumbuhan
ini mengakibatkan bobot potong sapi tipe besar |ebih tinggi dari pada sapi kecil.

(Neuman dan Lusby, 1986)

Perkembangan adal ah perubahan konformasi dan bentuk serta tubuh perubahan
bermacam-macam fungsi tubuh. Pertumbuhan dan perkembangan ditentukan oleh
faktor genetik, lingkungan, manag emen pakan dan manipulasi exogenous (Lawrie,
1985). Maka dalam perhitungan kemampuan/performans seekor ternak dapat

diukur dengan mengukur laju pertumbuhan.

Tulloh (1978) menyatakan bahwa pertumbuhan dapat diukur dengan tiga cara,
yakni: (1) lgju pertumbuhan komulatif (comulative growth rate), (2) laju
pertumbuhan relative (relative growth rate) dan (3) lgju pertumbuhan absolute
(absolute growth rate). Duafase yang terjadi selama pertumbuhan adalah self
accelerating dan self inhibitung phase. Pada self accel erating phase terjadi
peningkatan kecepatan pertumbuhan dan pada self inbihitung phase terjadi
penurunan dala bertabah bobot badan per unit sampai mencapai nol. Bobot badan
dewasatelah tercapai. Titik antara keduafaseini disebut titik balik atau

“inflection point”,

Kurvalgju pertumbuhan kumulatif adalah kurva bobot badan versus waktu, yang
kurva berbentuk sigmoid. Menurut Tulloh (1978), pertumbuhan sapi jantan pada
kondisi lingkungan yang terkendali dapat digambarkan sebagai kurva yang

berbentuk sigmoid. Kurva pertumbuhan kumulatif diperoleh dengan cara
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menimbang bobot hidup ternak selanjutnya dibuat kurva dengan aksisnya adalah
umur dan koordinatnya adalah bobot hidup. Kurva pertumbuhan sigmoid ternak

dari lahir sampai mati dapat dilihat pada Gambar 4 berikut.

Inflection Point

p Kurva Pertumbuhan Kumulatif

p Kurva Laju Pertambahan Bobot Badan
Harian

-  Kurva Persentase Laju
Pertu ml"-uhfn

C B P N D

< E S >
Self Accelerating Phase Self Inhibiting Phase
Keterangan:
Y : Bobot hidup, pertambahan bobot harian atau persen lgju
pertumbuhan
X » Umur
M : Dewasa Tubuh
C : Pembuahan
D : Mati
B : Kelahiran
P : Pubertas

Gambar 4. Kurva pertumbuhan sgjak lahir sasmpai ternak mati
Sumber : Tulloh (1978)

Bobot tubuh ternak muda pada kondisi lingkungan yang terkendali meningkat

dengan lgju yang tinggi sampal masa pubertas dicapai. Bobot tubuh terhadap
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meningkat setlah masa pubertas terus dengan laju yang semakin menurun dan
akhirnyatidak terjadi peningkatan bobot pada saat dewasa tubuh telah tercapai.
Pertumbuhan selanjutnya adalah pertumbuhan negatif atau tidak adanya
penambahan bobot badan bahkan penurunan bobot badan karena ketuaan (Tulloh,

1978; Edey, 1983).

Ternak yang lebih kecil tumbuh tigakali lebih cepat bila perbandingan dibuat
dalam persen lgju pertumbuhan. Bangsa ternak yang ukuran kerangka tubuhnya
besar meskipun menunjukkan lgju pertubuhan yang rendah pertambahan bobot
badan hariannyalebih tinggi bila dibandingkan dengan bangsa yang kerangka
tubuhnya kecil. Berikut merupakan gambaran lgju pertumbuhan karkas dan

jaringan-jaringan karkas terdapat pada Gambar 5 berikut:

Karkas dan Jaringan Karkas Relatif

Karkas

Daging
/\/ Lemak
/’4 Tulang

Bobot Tubuh (KQ)

v

Gambar 5. Kurva hubungan pertumbuhan karkas dan jaringan karkas rel atif
terhadap bobot tubuh.

Sumber : Berg dan Butterfield (1976)
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C. Pengaruh Bangsa Terhadap Karkas Sapi

Potensi genetik sapi memengaruhi pertumbuhan relatif otot, tulang dan lemak.
Pertumbuhan otot, tulang, dan lemak pada stadium awal menunjukan polayang
serupa, relatif terhadap bobot karkas pada sapi jantan maupun betina. Karkas sapi
pada fase awal penggemukan menunjukan bobot yang lebih rendah. Komposisi
karkas sapi bervarias antaraindividu dalam bangsa yang sama. Bangsa ternak
tertentu memiliki persentase lemak yang tinggi dibandingkan dengan bangsa

ternak lain pada bobot badan yang sama. (Aberle et al., 2001; Lawrie, 1985).

Bangsa sapi tipe besar lebih berdaging (lean), lebih banyak mengandung protein,
proporsi tulang lebih tinggi dan kandungan lemak |ebih rendah daripada bangsa
sapi tipe kecil (Mc. Carthy et al., 1985). Dengan demikian diduga sapi lokal

Indonesia memiliki proporsi lemak yang tinggi.

D. Pengaruh JenisKelamin Terhadap Karkas Sapi

Jenis kelamin (sex) memengaruhi perkembangan jaringan dan komposisi karkas.
Sapi dara (heifer) menyel esaikan fase penggemukan pada bobot tubuh yang lebih
rendah daripada sapi jantan, sehingga bobot potong optimal sapi betinalebih
rendah daripada sapi jantan. Penggemukan sapi jantan memerlukan waktu yang
lebih lama daripada sapi dara atau sapi kebiri (Berg, dan Butterfield 1976). Otot
sapi jantan lebih banyak namun kandungan lemak |ebih rendah daripada sapi
betina. Tulang dan jaringan ikat (connective tissue) pada sapi jantan dan lebih

banyak daripada sapi betina (Fortin et al., 1981).
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Persentase urat daging bagian proksimat dan abdomen sapi dara lebih besar
daripada jantan, dan sapi kebiri lebih besar daripada sapi jantan. Proporsi urat
daging bagian leher dan dada sapi jantan lebih tinggi daripada sapi dara

(Mukhoty, dan Berg 1973)

Jaringan lemak pada sapi |ebih bayak yang disimpan pada ginjal dan rongga
pelvis. Lemak merupakan pertimbangan utama dalam menentukan nilai karkas
(Minish dan Fox, 1979). Tebal lemak punggung sapi jantan lebih tinggi daripada
sapi betina (Croush et al., (1985). Persentase lemak akan eningkat selama masa

pertumbuhan (Aberle et al., 2001).

Kastras terhadap sapi jantan muda mempengaruhi karakteristik karkas. Ukuran
karkas urat daging bagian paha (round) lebih berat, daging matarusuk (loin eye
area) lebih luas daripada sapi betina. Selain itu, kualitas daging lebih baik, lemak
yang menyelimuti daging (intramuscullar fat) lebih tebal, persentase serabut otot
“putih” lebih banyak, dan diameter serabut otot pada otot longissimus lebih kecil
daripada sapi betina (Ockerman et al., 1985). Kandungan lemak sapi pejantan
lebih tinggi dibandingkan sapi. Sapi pejantan mempunyai serabut kolagen di
antara otot yang lebih sedikit daripada sapi jantan. Sapi pejantan dapat memiliki
nilai lemak tinggi apabilaternak tersebut mendapat perlakuan khusus

(Kirchgessener et al., 1994).



E. Pengaruh Umur dan Berat Potong terhadap Karkas Sapi

Umur berpengaruh terhadap pertumbuhan dan bobot tubuh sapi. Pertumbuhan
merupakan suatu proses yang terjadi pada setiap mahluk hidup dan
dimanifestasikan dalam bentuk peningkatan bobot organ dan jaringan tubuh
lainya, antaralain tulang, daging, urat, dan lemak dalam tubuh (Soeparno et al.,
2010). Pendugaan umur pada sapi potong dapat dilakukan dengan cara melihat
jumlah gigi seri permanen. Jumlah gigi seri permanen pada sapi terdapat pada

Gambar 6:
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Gambar 6. Jumlah gigi seri peranen pada sapi untuk pendugaaan umur gigi Seri

pada sapi
Sumber : Abidin (2002)
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Ternak ruminansiatermasuk sapi tidak mempunyai gigi taring. Gigi seripun hanya
terdapat pada rahang bawah, sedangkan rahang atas hanyalah berupa bantalan
tenunan pengikat yang kuat. Gigi geraham terdapat pada kedua rahang. Jumlah
gigi seri ada 4 pasang (8 buah). Gigi seri susu ini sifatnya hanya sementara,
karena pada suatu saat akan tanggal (rontok) dan digantikan dengan gigi seri

tetap. Pergantian gigi seri susu dan gigi seri tetap ini yang digunakan untuk
menaksir umur ternak, sedangkan padaternak tua ditaksir berdasarkan keausan
gigi seri ini, berhubungan dengan kondisi pakan. Ternak yang dilepas/diangon,
gigi serinyarelatif lebih cepat tanggal atau aus dari pada tenrak yang dikandang

(Sugeng, 1994).



I11. MATERI DAN METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan selama 6 minggu, mulai 03 juni 2016 sampai
dengan 16 juli 2016 di Tempat Potong Hewan (TPH) yang berada di Kecamatan

Pesisir Tengah dan Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat.

B. Materi Penelitian

Materi yang digunakan sebagai obyek penelitian adalah Sapi Krui yang dipotong

di Tempat Pemotongan Hewan (TPH) di Kabupaten Pesisir Barat Lampung.

C. Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah;
1. Timbangan sapi merek iconix FX-1®, Kapasitas 1000 kg;
2. Timbangan gantung merek Kanggoro® kapasitas 150 kg;
3. Timbangan gantung merek Kanggoro® kapasitas 20 kg;
4. Timbangan duduk merek Kanggoro® dengan kapasitas 10 kg;
5. Lembar kuisioner yang dirancang khusus untuk mempermudah dalam

pengambilan data penelitian;
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6. Kamera Canon 700D Mark Il standar lens, Canon 60D Mark |11 lens 0-15,
15-58, 58-300; dan

7. Alat tulis untuk melakukan pencatatan.

D. Metode Penelitian

1. Metode dan teknik pengambilan sampel
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan teknik
pengambilan data secara langsung di rumah pemotongan hewan, sehingga
semua sapi Pesisir Lampung yang dipotong di TPH digunakan sebagai
sampel. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh melalui pengamatan dan pengukuran langsung terhadap karkas Sapi
Krui. Data sekunder diperoleh melalui wawancara dengan pemilik usaha
pemotongan sapi dan diambil dari Dinas Peternakan di Kabupaten Pesisir

Barat, Provinsi Lampung.

Data primer yang diambil meliputi karakteristik dan komposisi karkas sapi
Pesisir Lampung. Peubah yang diamati meliputi bobot potong, persentase
karkas, persentase kulit, persentase lemak kidney pelvic heart, luas mata
rusuk, persentase lemak karkas, persentase tulang karkas, dan persentase

daging karkas.
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2. Prosedur Penelitian

Prosedur sampel penelitian dilakukan dengan urutan sebagai berikut:

a. Pengumpulan data Sekunder

Data sekunder diperoleh melalui wawancara dengan mengambil data yang

terdapat di Dinas Peternakan Kabupaten Pesisir Barat Data yang

dikumpulkan meliputi:

1. Populasi sapi di Kabupaten Pesisir Barat

2. Perkembangan populasi sapi di Kabupaten Pesisir Barat.

3. Upaya yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan populasi sapi di
Kabupaten Pesisir Barat.

4. Lokasi pemotongan hewan yang terdaftar di Dinas Peternakan Kabupaten

Pesisir Barat.

b. Pengukuran Karakteristik Karkas

Pengukuran karakteristik karkas dimulai dengan melakukan pemotongan

terhadap ternak sapi yang telah dipuasakan terlebih dahulu. Prosedur

pemotongan yang telah dilakukan di TPH di Kabupaten Pesisir Barat adalah:

1. Tahapan awal adalah dengan mengikat ternak pada tempat pengikat
khusus yang telah dicor agar kokoh menahan gerakan sapi. Setelah sapi
terikat selanjutnya dilakukan perobohan dengan mengikat salah satu kaki
belakang dan menarik bagian ekor.

2. Setelah sapi tertidur selanjutnya dilakukan pengikatan pada empat bagian

kaki agar tidak meronta pada saat pelaksanaan penyembelihan.
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3. Persiapan selanjutnya adalah memberikan celah di antara leher dan lantai
dengan meletakkan balok pada bagian leher bawah ternak untuk
seanjutnya dilakukan penyembelihan /bleeding.

4. Bleeding, adalah proses pengeluaran darah secara maksimal dari dalam
tubuh ternak. Bleeding dilakukan dengan memotong vena jugularis dan
arteri aortis serta memotong saluran pencernaan dan saluran pernapasan.
Setelah darah sudah tidak mengalir ikatan pada sapi dilepaskan dan
bagian bagian kaki kiri dan lengan depan kiri digantung untuk
mempermudahkan dalam proses pengulitan.

5. Skinning adalah proses pelepasan kulit dari tubuh ternak. Proses ini harus
dilakukan dengan hati-hati agar tidak menrusak bagian daging. Pelepasan
kulit dilakukan dengan memisahkan kulit yang menempel pada daging
dengan mengiris selaput yang menjadi pembatas antara daging dan kulit.
Kulit dilepaskan dengan cara membuat irisan sepanjang garis tengah dada
dan abdomen (Soeparno, 1994). Irisan kedua dilakukan sepanjang medial
kaki memotong irisan pertama. Kulit dilepaskan dari ujung ventral ke
arah punggung

6. Eviserasi adalah proses pengeluaran organ viseral (organ dalam tubuh)
dari tubuh ternak. Proses ini harus dilakukan secara hati-hati agar tidak
terjadi kebocoran pada organ pencernaan, kebocoran pada saluran
pencernaan mengakibatkan daging terkontaminasi oleh mikroba yang
terdapat dalam organ pencernaan. Tulang pelvic dibelah dan saluran
pencernaan beserta organ dalam dikeluarkan (Soeparno, 1994). Lemak

pada rongga perut, dada, dan pelvic dikumpulkan dan ditimbang dalam
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satuan gram dan menghasilkan bobot lemak KPH (Herman, 1993).
Perbandingan bobot lemak KPH dengan bobot karkas menghasilkan data
persentase lemak KPH (Obst, et, al., 1980; Rudiono, et, al., 1994).

7. Wholesale cut merupakan proses pemotongan karkas menjadi 4 bagian
dengan tujuan mempermudah penjual dalam proses penjualan di pasar
tradisional. Proses ini meninggalkan bagian tulang pelvis, rusuk kiri dan
kanan, tulang leher, serta tulang punggung. Penimbangan karkas dan
sebagian tulang dapat dilakukan pada proses ini.

8. Proses pemotongan menghasilkan karkas bersih setelah darah, kulit,
kepala, kaki, dan organ dalam dilepaskan (Edey, 1993). Penimbangan
karkas dilakukan dengan menggunakan timbangan gantung kapasitas 150
kg , menghasilkan bobot karkas (Soeparno, 1994) dalam satuan kg.
Perbandingan bobot karkas dan bobot potong menghasilkan data
persentase karkas (Obst, et, al., 1980).

9. Weighing adalah penimbangan karkas dan potongan-potongan tubuh
ternak yang lain. Untuk mengetahui persentase bagian tubuh ternak setelah
pemotongan.

10. Coolling adalah penyimpanan karkas dalam freezer untuk mencegah
kontaminasi mikroba pada potongan karkas.

11. Marketing, adalah proses penjualan karkas di pasar tradisional, Proses

marketing dilakukan di pasar Way Batu dan Pasar Liwa.

Proses stunning tidak digunakan dalam proses pemotongan di TPH Pesisir Barat
karena alat stunning cukup mahal. Pelaksanaan pemotongan di lokasi

pemotongan sudah sesuai prosedur yang ada walaupun tampa menggunakan
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proses stunning. Prosedur Pemotongan ternak di TPH Pesisir Barat terdapat pada

gambar 7,
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c. Pengukuran Komposisi Karkas

Pengukuran komposisi karkas dilakukan setelah pemisahan komponen
karkas (tulang, daging, dan lemak) sesuai dengan metode Beneven (1971)
dan Prud’hon (1976) yang disitasi oleh Rudiono (2000). Hasil pemisahan
masing-masing komponen ditimbang menggunakan timbangan dalam

satuan Kg.

Data bobot daging, tulang, dan lemak pada setiap recahan karkas kemudian
dijumlahkan dalam satuan Kg. Perbandingan antara bobot total komponen
daging, tulang dan lemak dengan bobot karkas menghasilkan data
komposisi karkas. Masing-masing komponen dinyatakan dalam satuan

persen (Usri, 1987).

E. Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati meliputi bobot potong, persentase karkas, persentase kulit
persentase lemak kidney pelvic heart, persentase lemak, persentase tulang,
persentase daging, imbangan daging tulang (meat bone ratio), dan imbangan
daging lemak (meat fat ratio ) dengan cara sebagai berikut :
1) Bobot Potong

Bobot potong diukur sebelum ternak dipotong dengan cara menimbang ternak

hidup dengan menggunakan timbangan dengan kapasitas timbang 1000 Kg.



2)

3)

4)

5)
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Persentase Karkas
Persentase karkas diperoleh dari bobot karkas dibagi dengan bobot potong
sapi dikalikan dengan 100% dengan rumus sebagai berikut:

Bobot Karkas

—  x 100
Bobot Potong X

06 Karkas =

Persentase Kulit

Persentase kulit dihitung dengan menimbang bobot kulit yang telah
dilepaskan dari tubuh sapi selanjutnya dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

Bobot Kulit

% Kulit = —————
o Kuli Bobot Potong X

100

Persentase Lemak Kidney pelvic heart

Pengukuran persentase lemak kidney pelvic heart (KPH) dilakukan dengan
cara menimbang lemak pada rongga perut, dada, dan pelvic. Penimbangan
dilakukan dengan Bosch dalam satuan gram dan menghasilkan lemak KPH.
Pembandingan bobot lemak KPH dengan bobot karkas akan menghasilkan

data persentase lemak KPH dengan rumus sebagai berikut:

Bobot lemak kidney pelvic heart
x 100

% Lemak kidney pelvic heart = Bobot Potong

Persentase Lemak
Persentase lemak dihitung untuk mengetahui kualitas karkas dengan
mengukur tebal beberapa bagian tubuh ternak. Perhitungan dilakukan dengan

rumus sebagai berikut:
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7)

8)
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Bobot lemak

———x100
Bobot Karkas X

% Lemak =

Persentase Tulang

Persentase tulang diukur dengan cara mengitung bobot tulang tubuh yang
telah dipisahkan dari daging. Perhitungan bobot tulang perlu dilakukan guna
mendapatkan persentase daging dalam karkas sapi. Perhitungan dilakukan
dengan rumus sebagai berikut:

% Tul B Bobot Tulang 100
o tuiang = Bobot Karkas X

Persentase Daging

Persentase daging dihitung dengan cara menimbang bagian yang termasuk
kategori daging. Selanjutnya dibagi dengan bobot karkas. Penghitungan
dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

% Daging — Bobot Daging 100
0 YaBIME = Bobot Karkas

Imbangan Daging Tulang (Meat Bone Ratio)

Imbangan daging tulang (Meat Bone Ratio) dihitung setelah mendapat data
bobot tulang dan bobot daging. Data bobot daging dan tulang digunakan
untuk menghitung imbangan daging dan tulang dengan rumus sebagai
berikut::

_ % Daging
Imbangan Daging dan Tulang = % Tulang
0
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9) Imbangan Daging dan Lemak (Meat Fat Ratio)
Perhitungan imbangan daging lemak (Meat Fat Ratio) dilakukan dengan
mengetahui bobot daging dan bobot lemak sapi dan menghitung
persentasenya. Data persentase daging dan persentase lemak digunakan
untuk menghitung imbangan daging dan lemak dengan rumus sebagai

berikut:

% Daging

Imbangan Daging dan Lemak = % Lemak
0

F. Analisis Data

Data bobot potong, persentase karkas, persentase kulit, persentase lemak KPH,
persentase lemak, persentase tulang, persentase daging, imbangan daging dan
tulang (meat bone ratio), dan imbangan daging dan lemak (meat fat ratio )
dihitung berdasarkan persentase bobot potong. Data-data hasil pengamatan

selanjutnya dianalisis secara deskriptif (Sunyoto, 2016).
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